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Abstract
This research was aimed at: 1) explaining positive description of the roles of school
principal, counselors, vice principal, administrative personnel in SMK Negeri
Manado, 2) explaining positive description on guidance and counseling program in
SMK Negeri Manado, and 3) explaining the relationship among school principal,
counselors, vice principal, administrative personnel in carrying out guidance and
counseling program SMK Negeri Manado. The method employed in this study was
survey which described factors related the roles of school principal, counselors, vice
principal, administrative personnel in carrying out guidance and counseling
program SMK Negeri Manado. The findings showed that there was 1) positive
description about the roles school principal, counselors, vice principal,
administrative personnel in SMK Negeri Manado, 2) positive description about
guidance and counseling program in SMK Negeri Manado, 3) positive description
about the roles school principal, counselors, vice principal, administrative personnel
in carrying out guidance and counseling program in SMK Negeri Manado. These
imply that positive that the roles school principal, counselors, vice principal,
administrative personnel has positive influence toward guidance and counseling
program in SMK Negeri Manado. Consequently, the higher the roles assumed by the
school principlal, the better guidance and counseling program will be and vise
versa. Based on the findings, it was suggested that 1) the school counselor keep
giving information to students about guidance and counseling services that they may
use. 2) School should provide facility to support guidance and counseling program,
3) students use  all services provided in guidance and counseling program.
Kata kunci: personil sekolah (kepala sekolah, guru BK, wali kelas, tata usaha),
bimbingan dan konseling
PENDAHULUAN
endidikan merupakan suatu kom-
ponen yang sangat menentukan
bahkan hal yang sangat mendasar
dalam mendapatkan dan menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas.
Karena dengan memperoleh pendidikan
yang optimal mendapatkan manusia-
manusia potensial yang dapat mem-
bangun dirinya dan dapat membangun
bangsa ke arah yang lebih baik.
Undang-undang No. 2 tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan bagi peranannya
dimasa datang”. Upaya pendidikan ber-
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dasarkan pengertian tersebut mencakup
kawasan yang amat luas yang semua
mengacu pada pengembangan individu.
Dalam cakupannya yang amat luas itu,
upaya pendidikan secara menyeluruh
meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan
bimbingan, kegiatan pengajaran dan
kegiatan latihan. Ketiga kegiatan ini
saling mengait, saling menunjang sering-
kali yang satu tidak dapat dipisahkan dan
yang lainnya.
Untuk mencapai manusia Indo-
nesia yang unggul adalah suatu cita-cita
luhur yang harus diupayakan oleh
instansi resmi yakni sekolah sebagai
sumber “out put”. Untuk itu saat ini
sementara diberlakukan apa yang dina-
makan “Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah” dengan tujuan men-
dirikan atau memberdayakan sekolah
melalui pemberian kewenangan (oto-
nomi) kepada sekolah dan mendorong
sekolah melakukan pengambilan ke-
putusan secara partisipatif. Lebih rinci,
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah yang disingkat MPBS bertujuan
: meningkatkan mutu pendidikan melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam
mengelolah dan memberdayakan sumber
daya yang tersendiri, meningkatkan
kepedulian warga sekolah dan masya-
rakat dalam pengelenggaraan pendidikan
melalui pengambilan keputusan ber-
sama, meningkatkan tanggung jawab se-
kolah kepada orang bersama, me-
ningkatkan tanggung jawab sekolah
kepada orang tua, masyarakat, dan
pemerintah tentang mutu sekolahnya,
dari meningkatkan kompetisi yang sehat
antara sekolah tentang mutu pendidikan
yang akan dicapai (Depdiknas, 2001:4).
Bukanlah hal yang mudah men-
ciptakan manusia Indonesia unggul,
karena setiap sekolah baik yang dike-
lolah oleh pemerintah., yayasan maupun
masyarakat memiliki karakteristik yang
berbeda dilihat dari input berupa: ke-
bijakan, tujuan dan sasaran mutu,
sumber daya yang tersedia, staf yang
kompeten dan berdedikasi, memiliki
harapan dan prestasi yang tinggi; fokus
pada pelanggan (siswa) manajemen
(Depdiknas 2001: 18), dihadapkan pada
permasalah pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan, khususnya pendidik-
an dasar dan menengah.
Dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan yakni “Mencerdaskan ke-
hidupan bangsa”, berbagai masalah da-
pat muncul dan menghambat proses
pendidikan di sekolah perlu diantisipasi,
disikapi, ditanggulangi agar proses pen-
didikan tidak terpuruk dengan kejadian-
kejadian yang merugikan pendidikan itu
sendiri. Masalah-masalah yang akan
timbul tidak untuk dihindari, tetapi perlu
dicari solusi untuk mengatasinya. Salah
satu solusi untuk meminimalisir bahkan
mencegah masalah-masalah yang akan
terjadi yakni melaksanakan program
pembimbingan dan konseling. Program
ini dilaksanakan terutama untuk mem-
berikan bantuan kepada siswa secara
individual maupun secara kelompok
untuk keluar dari permasalahannya.
Masalah dalam proses belajar
siswa dapat muncul dalam diri individu
mauppun dari luar individu dan kedua-
nya dapat mengakibatkan kegagalan
dalam belajarnya dan lebih fatal lagi
terjadinya putus sekolah (drop out) yang
akan melahirkan masalah baru dalam
masyarakat (sosial) dengan berke-
lompoknya anak-anak putus sekolah
yang melahirkan kelompok anak-anak
jalanan yang berperilaku meresahkan
warga masyarakat. Putus sekolah meru-
pakan masalah yang berawal dari ma-
salah yang tidak dituntaskan dari
lingkungan pendidikan di sekolah. Hal
ini banyak ditentukan oleh adanya
pengelolaan sekolah dalam hal ini
Kepala Sekolah yang kurang peka
terhadap masalah di sekolah termasuk
siswa-siswa yang bermasalah dalam
belajar.
Pelaksanaan pendidikan di sekolah
baik negeri maupun swasta senantiasa
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melaksanakan tiga bidang garapan yang
meliputi bidang: (1) Administrasi, (2)
Pengajaran dan (3) Bidang Pembinaan
Pribadi Siswa.
Bidang pembinaan pribadi murid
yang dikenal dengan program bimbingan
dan konseling. Pelaksanaan program
tersebut secara resmi dimulai sejak ber-
lakunya kurikulum 1975, namun hingga
sekarang masih banyak sekolah yang
mengalami hambatan baik pada segi
perencanaan, fasilitas penunjang sarana
maupun prasarana yang diperlukan,
maupun sikap terhadap kegiatan prog-
ram tersebut.
Kegiatan program bimbingan dan
konseling yang direncanakan secara
terperinci dan mantap akan banyak
memberikan manfaat dan keuntungan
baik kepada siswa yang mendapatkan
bimbingan maupun pada petugas yang
menyelenggarakannya karena program
bimbingan semacam itu dapat:
1. Memungkinkan petugas untuk meng-
hemat waktu/biaya dengan meng-
hindari kesalahan-kesalahan yang
mungkin terjadi dan usaha  coba-coba
yang tidak menguntungkan.
2. Siswa-siswa akan mendapatkan pe-
layanan secara seimbang dan menye-
luruh, baik dalam hal kesempatan
maupun jenis pelayanan yang di-
perlukan.
3. Setiap petugas akan banyak menge-
tahui bilamana harus bertindak, dalam
pada itu para petugas bimbingan akan
menghayati pengalaman yang sangat
penting untuk kemajuannya sendiri
dan untuk kepentingan siswa yang
dibimbingnya.
Hambatan-hambatan pelaksanaan
program bimbingan di setiap sekolah,
akan berbeda dari satu sekolah dengan
sekolah yang lain. Hal ini tergantung
pada kemampuan para pengelolah,
kondisi sekolah, dsb. Salah satu faktor
penting dan merupakan hambatan, dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling
adalah kurangnya kesadaran dan pe-
mahaman pihak pengelolah tentang
pentingnya program tersebut. Komponen
kesadaran dan pemahaman pengelolah
dianggap penting dan mendasar oleh
karena pada dasarnya penerimaan diri
seseorang terhadap sesuatu sangat me-
mpengaruhi perilakunya terhadap obyek
tersebut.
Masalah-masalah yang mengham-
bat jalannya program bimbingan dan
konseling, seperti kurangnya kesadaran
dan pemahaman pihak pengelola, dalam
hal ini para guru di sekolah dapat saja
diatasi apabila kepala sekolah mem-
punyai sikap positif tentang adanya
program bimbingan. Karena Kepala
Sekolah sebagai pimpinan di sekolah
mempunyai fungsi yang sangat me-
nentukan kemajuan sekolah ia dapat
menggerakkan, menanamkan kesadaran
bawahannya untuk lebih giat melak-
sanakan tugas.
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey yaitu
pengumpulan informasi melalui data
lapangan yang menggambarkan faktor-
faktor yang berhubungan dengan peran-
an kepala sekolah, Guru BK, Wali Kelas,
Tata Usaha dan pelaksanaan bimbingan
dan konseling di SMK Negeri 1 Manado.
Kerlinger dalam Sugiono (2001:7) me-
ngatakan bahwa metode survey adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dan sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi dan hubungan-hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis.
Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini
adalah peranan kepala sekolah dalam
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pelaksanaan bimbingan konseling di
SMK Negeri 1 Manado. Peranan kepala
sekolah  adalah varibel bebas X1, Guru
BK variabel X2, Wali Kelas variabel X3,
Tata Usaha variabel X3 sedangkan
pelaksanaan bimbingan konseling adalah
variabel terikat Y.
Peranan kepala sekolah terdiri dari
aspek-aspek: (1) bidang akademik yang
berkenaan dengan proses belajar meng-
ajar di dalam dan di luar sekolah; (2)
bidang ketatausahaan dan keuangan
sekolah; (3) bidang kesiswaan termasuk
layanan bimbingan konseling; (4) bidang
personalia/kepegawaian; (5) bidang
gedung dan perlengkapan sekolah; (6)
bidang peralatan pelajaran; dan (7)
bidang hubungan sekolah dan masya-
rakat.
Peranan guru BK  terdiri atas
aspek-aspek: (1) bidang pelaksanaan
bimbingan pribadi; (2) bidang pelak-
sanaan bimbingan social; (3) bidang
pelaksanaan bimbingan belajar; dan (4)
bidang pelaksanaan bimbingan karier
Peranan Wali Kelas  terdiri dari
aspek-aspek: (1) berperan sebagai pe-
layanan bimbingan dan konseling; (2)
membantu guru BK dalam melaksana-
kan tugasnya; dan (3) memberi kesem-
patan dan kemudahan kepada siswa
untuk mengikuti layanan bimbingan dan
konseling di sekolah
Peranan tata usaha terdiri atas
aspek-aspek: (1) menyusun kerja tata
usaha sekolah; (2) pembinaan dan
pengembangan karir pegawai tata usaha
sekolah
Penyusunan administrasi perleng-
kapan sekolah; (3) penyusunan laporan
pelaksanaan kegiatan pengurusan ketata-
usahaan secara berkala.
Pelaksanaan bimbingan konseling
terdiri dari aspek-aspek:
1. Menyusun secara kolektif program
bimbingan dan konseling yang ber-
sifat menyeluruh dan dapat dilak-
sanakan disesuaikan dengan kondisi
sekolah.
2. Mengadakan pembinaan intern secara
intensif yang dipimpin oleh kepala
sekolah melalui rapat rutin, konfe-
rensi kasus dan sebagainya.
3. Mengusahakan adanya suatu sistem
informasi yang berfungsi bagi ke-
perluan bimbingan dan konseling
terhadap siswa-siswa, guru-guru bi-
dang studi lainnya dan orang tua.
4. Mengkoordinasikan kegiatan petugas
bimbingan dan konseling dengan ke-
giatan-kegiatan guru bidang studi
lainnya.
5. Memikirkan dan mengusahakan ter-
sedianya kebutuhan sarana maupun
prasarana untuk menunjang keber-
hasilan pelaksanaan program bim-
bingan dan konseling.
6. Merintis kerjasama bimbingan dan
konseling antar sekolah, baik yang
bersifat informasi dan pengalaman
maupun dalam pemecahan kasus.
7. Merintis kerjasama dengan lembaga-
lembaga yang ada hubungannya de-
ngan pengembangan bimbingan dan
konseling.
8. Membuat laporan pelaksanaan bim-
bingan dan konseling secara berkala
maupun insidentil.
Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karakteristik yang ber-
hubungan dengan peranan kepala se-
kolah, Guru BK, Wali Kelas, Tata Usaha
dan pelaksanaan bimbingan konseling di
SMK Negeri 1 Manado. Anggota
populasi adalah seluruh siswa SMK
Negeri Manado pada jurusan penjualan.
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Tabel 1: Anggota Populasi
No Jurusan Kelas
Jenis kelamin
JumlahL P
1 Penjualan I-8 11 37 48
2 I-9 13 37 50
3 I-10 10 39 49
4 II-8 11 35 46
5 II-9 9 38 47
Jumlah 54 186 240
Sampel
Ukuran sampel dalam penelitian
ini ditentukan oleh peneliti sebesar  40%
dari jumlah populasi atau 40% x 240 =
96
Tabel 2: Anggota Sampel
No Jurusan Kelas
Jenis kelamin
JumlahL P
1 Penjualan I-8 5 15 19
2 I-9 5 15 20
3 I-10 4 16 20
4 II-8 4 14 17
5 II-9 4 15 19
Jumlah 22 74 96
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket untuk men-
jaring data tentang peranan kepala
sekolah, Guru BK, Wali Kelas, Tata
Usaha dan pelaksanaan  bimbingan kon-
seling di SMK Negeri 1 Manado. Selain
angket digunakan wawancara dan obser-
vasi sebagai pengumpul data pelengkap.
Analisis Data
Selanjutnya data yang terjaring
melalui angket dianalisis dengan teknik
regresi dan korelasi. Untuk pengolahan
data ini menggunakan analisis regresi
dengan program computer SPSS-15.00
for Windows.
HASIL PENELITIAN
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Berdasarkan hasil analisis data
tentang peranan kepala sekolah, Guru
BK, Wali Kelas, Tata Usaha diperoleh
bahwa skor terendah berada pada
rentang 70 – 78 yang dicapai 52 orang
(54%), skor tertinggi berada pada
rentang 84 - 88 yang dicapai oleh 21
orang (22%). Skor pada umumnya
berada pada rentang 79 - 83 yang dicapai
oleh 23 orang (24%).
Berdasarkan hasil analisis data
tentang peranan guru BK diperoleh
bahwa skor terendah berada pada
rentang 70 – 78 yang dicapai 53 orang
(55%), skor tertinggi berada pada
rentang 84 - 88 yang dicapai oleh 22
orang (23%) Skor pada umumnya berada
pada rentang 79 - 83 yang dicapai oleh
21 orang (22%).
Berdasarkan hasil analisis data
tentang peranan Wali Kelas diperoleh
bahwa skor terendah berada pada
rentang 70 – 78 yang dicapai 52 orang
(54%), skor tertinggi berada pada
rentang 84 - 88 yang dicapai oleh 21
orang (22%) Skor pada umumnya berada
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pada rentang 77 - 83 yang dicapai oleh
57 orang (23%).
Berdasarkan hasil analisis data
tentang peranan Tata Usaha diperoleh
bahwa skor terendah berada pada
rentang 70 – 78 yang dicapai 52 orang
(54%), skor tertinggi berada pada
rentang 84 - 88 yang dicapai oleh 19
orang (20%) Skor pada umumnya berada
pada rentang 79 - 83 yang dicapai oleh
25 orang (26%).
Hal ini berarti mendukung
hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa terdapat gambaran yang positif
peranan kepala sekolah, Guru BK, Wali
Kelas, Tata Usaha di SMK Negeri 1
Manado.
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua menyatakan ter-
dapat gambaran yang positif pelaksanaan
bimbingan konseling di SMK Negeri 1
Manado. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh skor terendah berada pada
rentang  70 - 77  yang dicapai oleh 39
orang (41%), skor tertinggi berada pada
rentang 84 - 87 yang dicapai oleh 8
orang (8%)  Skor pada umumnya berada
pada rentang 78 - 83  yang dicapai oleh
59 orang (61%).
Hal ini berarti mendukung hipo-
tesis kedua  yang menyatakan bahwa ter-
dapat gambaran yang positif pelaksanaan
bimbingan konseling di SMK Negeri 1
Manado.
Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga menyatakan ter-
dapat hubungan  yang positif peranan
kepala sekolah, Guru BK, Wali Kelas,
Tata Usaha dalam pelaksanaan bimbing-
an konseling di SMK Negeri 1 Manado.
Untuk menguji hipotesis ketiga meng-
gunakan analisis korelasi dengan meng-
gunakan program SPSS versi 15.00
diperoleh hasil r = 0,653  ( p = 0,05 ).
Koefisien korelasi sebesar 0,653 yang
jatuh pada probabilitas (0,05) hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak.
Hipotesis ketiga menyatakan ter-
dapat hubungan  yang positif peranan
guru BK  dalam pelaksanaan bimbingan
konseling di SMK Negeri 1 Manado.
Untuk menguji hipotesis ketiga meng-
gunakan analisis korelasi dengan meng-
gunakan program SPSS versi 15.00
diperoleh hasil r = 0,605  ( p = 0,05 ).
Koefisien korelasi sebesar 0,605 yang
jatuh pada probabilitas (0,05) hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak.
Hipotesis ketiga menyatakan ter-
dapat hubungan  yang positif peranan
Wali Kelas dalam pelaksanaan bim-
bingan konseling di SMK Negeri 1
Manado. Untuk menguji hipotesis ketiga
menggunakan analisis korelasi dengan
menggunakan program SPSS versi 15.00
diperoleh hasil r = 0,687  ( p = 0,05 ).
Koefisien korelasi sebesar 0,687 yang
jatuh pada probabilitas (0,05) hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak.
Hipotesis ketiga menyatakan ter-
dapat hubungan  yang positif peranan
Tata Usaha  dalam pelaksanaan bimbing-
an konseling di SMK Negeri 1 Manado.
Untuk menguji hipotesis ketiga meng-
gunakan analisis korelasi dengan meng-
gunakan program SPSS versi 15.00
diperoleh hasil r = 0,679  ( p = 0,05 ).
Koefisien korelasi sebesar 0,679 yang
jatuh pada probabilitas (0,05) hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak.
Artinya, peranan kepala sekolah,
Guru BK, Wali Kelas, Tata Usaha  mem-
punyai pengaruh positif dengan pelak-
sanaan bimbingan konseling, semakin
tinggi peranan kepala sekolah, Guru BK,
Wali Kelas, Tata Usaha  akan diikuti
dengan peningkatan pelaksanaan bim-
bingan  konseling dan semakin rendah
peranan kepala sekolah maka semakin
rendah pula pelaksanaan bimbingan
konseling di SMK Negeri 1 Manado.
46 Sukatma, Peranan Personil Sekolah dalam Pelaksanaan Bimbingan…
PEMBAHASAN
Di mana-mana kita sering men-
dengar orang mengucapkan istilah
bimbingan dan penyuluhan, seperti
bimbingan dan penyuluhan keluarga
berencana, bimbingan dan penyuluhan
agama, bimbingan dan penyuluhan hu-
kum, dan sebagainya. Tetapi sayangnya,
sering kali istilah bimbingan dan
penyuluhan yang digunakan itu maksud-
nya tidak selalu persis sama dengan
maksud bimbingan dan penyuluhan yang
sesungguhnya sebagaimana dikemuka-
kan dalam literatur-literatur ilmiah dari
mana istilah itu berasal. Sehingga masih
perlu dipertanyakan apakah yang di-
maksud dengan bimbingan dan pe-
nyuluhan itu.
Bimbingan adalah suatu pemberian
bantuan kepada individu yang dilakukan
secara terus-menerus supaya individu
tersebut dapat memahami dirinya sendiri
sehingga ia anggap mengarahkan diri-
nya, dan bertindak wajar sesuai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan, ling-
kungan sekolah, keluarga dan masya-
rakat.
Bimbingan dapat diartikan sebagai
bagian dari keseluruhan program pen-
didikan yang membantu menyediakan
kesempatan-kesempatan pribadi dan
layanan-layanan petugas ahli dengan
mana setiap individu dapat mengem-
bangkan kemampuan-kemampuan dan
kecakapan-kecakapannya secara penuh
sesuai dengan yang diharapkan
(Mortensen & Schmuller, 1976:3).
Menurut Rochman Natawidjaya
(1982:11) mengemukakan bahwa Bim-
bingan adalah suatu pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara
terus-menerus supaya individu tersebut
dapat memahami dirinya sendiri se-
hingga ia anggap mengarahkan dirinya,
dan bertindak wajar sesuai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan, ling-
kungan sekolah, keluarga dan masya-
rakat. Selanjutnya menurut keadaan
lingkungan sekolah, keluarga dan
masyarakat
Hadadi Nawawi (1983:25) menge-
mukakan bahwa: Bimbingan adalah
bantuan yang diberikan kepada individu-
individu dalam menentukan pilihan-
pilihan dan mengadakan berbagai pe-
nyesuaian secara bijaksana dengan
lingkungannya. Tujuan utama bimbingan
adalah untuk mengembangkan setiap
individu sesuai dengan kemampuannya
(Jones, dalam Djumhur dan M. Surya
1975:10).
Tujuan bimbingan membantu
murid-murid untuk mengembangkan
pemahaman diri sendiri dengan kecakap-
an, minat dan pribadi, hasil belajar serta
kesempatan yang ada; membuat proses
sosialisasi dan sensivitas kepada ke-
butuhan-kebutuhan orang lain; mem-
bantu murid-murid untuk mengembang-
kan motif-motif intrinsic dalam belajar;
sehingga tercapai kemajuan pengajaran
yang berarti dan bertujuan memberikan
dorongan di dalam pengarahan diri,
pemecahan masalah, pengambilan ke-
putusan dan ketertiban diri dalam proses
pendidikan.
Fungsi bimbingan: fungsi pen-
cegahan, fungsi penyaluran, fungsi
perbaikan  dan fungsi pemeliharaan.
Tugas-tugas pokok Kepala Se-
kolah mencakup 7 bidang sebagai
berikut:
1. Bidang akademik yang berkenaan
dengan proses belajar mengajar di
dalam dan di luar sekolah.
2. Bidang ketatausahaan dan keuangan
sekolah.
3. Bidang kesiswaan.
4. Bidang personalia/Kepegawaian.
5. Bidang Gedung dan Perlengkapan
Sekolah.
6. Bidang Peralatan Pelajaran.
7. Bidang Hubungan sekolah dan
Masyarakat.
Konseling adalah hubungan pri-
badi yang dilakukan secara tatap muka
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antara dua orang, dalam mana konselor
melalui hubungan itu dan kemampuan-
kemampuan khusus yang dimilikinya,
menyediakan situasi belajar dalam mana
konseling dibantu untuk memahami diri
sendiri, keadaannya sekarang, dan
kemungkinan keadaan masa depan yang
dapat ia ciptakan dengan menggunakan
potensi-potensi yang dimilikinya, demi
untuk kesejahteraan baik pribadi maupun
masyarakat, dan lebih jauh dapat belajar
bagaimana memecahkan masalah-
masalah dan menemukan kebutuhan-
kebutuhan yang datang.
Selanjutnya menurut pendapat
Tolbert (dalam Prayitno, 1994:101)
menyatakan:
“…Konseling adalah hubungan pri-
badi yang dilakukan secara tatap
muka antara dua orang, dalam mana
konselor melalui hubungan itu dan
kemampuan-kemampuan khusus yang
dimilikinya, menyediakan situasi
belajar dalam mana konseling di-
bantu untuk memahami diri sendiri,
keadaannya sekarang, dan kemung-
kinan keadaan masa depan yang
dapat ia ciptakan dengan meng-
gunakan potensi-potensi yang di-
milikinya, demi untuk kesejahteraan
baik pribadi maupun masyarakat, dan
lebih jauh dapat belajar bagaimana
memecahkan masalah-masalah dan
menemukan kebutuhan-kebutuhan
yang datang”.
Bertitik tolak dari ciri-ciri pokok
pendapat di atas, dapatlah dirumuskan
dengan singkat pengertian konseling
yaitu:
Konseling adalah proses pemberi-
an bantuan yang dilakukan melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang
sedang mengalami sesuatu masalah
(disebut klien) yang bermuara pada
teratasinya masalah yang dihadapi oleh
klien.
Peranan Guru BK dalam Pelaksanan
Bimbingan Konseling di sekolah
Pelaksanaan Bimbingan Konseling
di sekolah merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar di sekolah. Sebab
proses keberhasilan belajar di sekolah
melibatkan tiga bidang garapan yaitu: (1)
bidang administrasi, (2) bidang peng-
ajaran dan (3) bidang pembinaan pribadi
siswa (bidang pemberian layanan bim-
bingan konseling). Oleh karena itu
peranan guru kelas dalam pelaksanaan
kegiatan Bimbingan Konseling di se-
kolah sangat penting dalam rangka
mengefektifkan pencapaian tujuan
pembelajaran.
Sardiman (2001:142) menyatakan
bahwa ada sembilan peranan guru dalam
kegiatan Bimbingan Konseling, yaitu:
(1) Informator, guru BK diharapkan
sebagai pelaksana cara mengajar infor-
matif, laboratorium, studi lapangan, dan
sumber informasi kegiatan akademik
maupun umum, (2) Organisator, guru
sebagai pengelola kegiatan akademik,
silabus, jadwal pelajaran dan lain-lain,
(3) Motivator, guru harus mampu me-
rangsang dan memberikan dorongan
serta reinforcement untuk mendinami-
sasikan potensi siswa, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (krea-
tivitas) sehingga akan terjadi dinamika di
dalam proses belajar-mengajar. (4)
Direktor, guru harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar siswa
sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan,
(5) Inisiator, guru sebagai pencetus ide
dalam proses belajar-mengajar. (6)
Transmitter, guru bertindak selaku pe-
nyebar kebijaksanaan dalam pendidikan
dan pengetahuan, (7) Fasilitator, guru
akan memberikan fasilitas atau kemu-
dahan dalam proses belajar-mengajar,
(8) Mediator, guru sebagai penengah
dalam kegiatan belajar siswa, (9)  Eva-
luator, guru mempunyai otoritas untuk
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menilai prestasi anak didik dalam bidang
akademik maupun tingkah laku sosial-
nya, sehingga dapat menentukan bagai-
mana anak didiknya berhasil atau tidak.
Guru BK menempati posisi yang
strategis dalam upaya pembinaan peserta
didik, baik untuk tujuan preventif,
kuratif, maupun rehabilitatif. Peranan
guru BK (bimbingan dan konseling) di
sekolah sangat bermakna untuk dapat
membantu siswa yang bermasalah.
Peran wali kelas dalam pelak-
sanaan bimbingan dan konseling di
sekolah sebagai pengelola kelas terten-
tu dalam pelayanan bimbingan dan kon-
seling, wali kelas berperan:
1. Membantu guru pembimbing/konse-
lor melaksanakan tugas-tugasnya,
khususnya di kelas yang menjadi
tanggung jawabnya;
2. Membantu Guru Mata Pelajaran me-
laksanakan peranannya dalam pela-
yanan bimbingan dan konseling,
khususnya di kelas yang menjadi
tanggung jawabnya;
3. Membantu memberikan kesempatan
dan kemudahan bagi siswa, khusus-
nya dikelas yang menjadi tanggung
jawabnya, untuk mengikuti/menjalani
layanan dan/atau kegiatan bimbingan
dan konseling;
4. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan
khusus bimbingan dan konseling, se-
perti konferensi kasus; dan
5. Mengalihtangankan siswa yang me-
merlukan layanan bimbingan dan
konseling kepada guru pembim-
bing/konselor.
Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Tata
Usaha Sekolah, yaitu:
1. Kegiatan administrasi umum yang
bersifat pelayanan umum meliputi;
a) Pembuatan Program Kerja Tata
Usaha
b) Penyusunan ruang-ruang kelas
c) Ketenagaan
d) Rapat dinas
e) Upacara Sekolah
2. Kegiatan administrasi kesiswaan
a) Penyediaan format bio data dalam
rangka PSB
b) Penyediaan saran prasarana dalam
rangka MOS
c) Kebutuhan administrasi Bimbingan
dan Konseling
d) Kegiatan ekstra kurikuler
3. Kegiatan administrasi sarana dan
prasarana
a) Inventaris perlengkapan kelas,
kantor, alat dan bahan labor-
atorium, serta  perpustakaan
b) Pengadaan barang
c) Pemeliharaan barang inventaris
sarana pembelajaran
d) Pemeliharaan sarana fisik
4. Kegiatan administrasi keuangan
a) Usulan daftar gaji guru &
karyawan
b) Pembagian gaji/ kesra/ honor jam
mengajar
c) Penerimaan uang iyuran Komite
Sekolah
d) Pembuatan/ penyetoran SPJ
e) Penyetoran pajak penghasilan
5. Kegiatan admistrasi ketatausahaan
a) Adminstrasi ketenagaan
b) Administrasi siswa; buku induk,
buku klaper, dan buku mutasi
c) Penghitungan angka kredit jabatan
guru
d) Usul kenaikan pangkat guru dan
karyawan
e) Pembuatan usul PAK
f) Pembuatan SK kenaikan Gaji
Berkala guru dan karyawan
g) Pengagendaan, pengarsipan surat
menyurat masuk dan keluar
h) Laporan ketatausahaan
i)  Pembuatan/ pengetikan DP3 guru
dan karyawan
Tata usaha sekolah mempuyai
tugas melaksanakan ketatausahaan se-
kolah, dan bertanggung jawab kepada
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sepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
a. penyusunan program kerja tata
usaha sekolah;
b. pengelolaan keuangan sekolah;
c. pengurusan administrasi ketenaga-
an dan siswa;
d. pembinaan dan pengembangan
karir pegawai tata usaha sekolah;
e. penyusunan administrasi perleng-
kapan sekolah;
f. mengkoordinasikan dan melaksana-
kan 6 K;
g. penyusunan laporan pelaksanaan
kegiatan pengurusan ketatausahaan
secara berkala.
PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan didasarkan atas temu-
an-temuan penelitian pada Bab IV / hasil
penelitian, sebagai berikut:
1. Terdapat gambaran yang positif
peranan kepala sekolah, Guru BK,
Wali Kelas, Tata Usaha di SMK
Negeri 1 Manado.
2. Terdapat terdapat gambaran yang
positif pelaksanaan bimbingan dan
konseling di SMK Negeri 1 Manado.
3. Terdapat hubungan  yang positif
peranan kepala sekolah, Guru BK,
Wali Kelas, Tata Usaha dengan
pelaksanaan bimbingan dan konseling
di SMK Negeri 1 Manado. Artinya,
peranan kepala sekolah, Guru BK,
Wali Kelas, Tata Usaha  mempunyai
pengaruh positif dengan pelaksanaan
bimbingan dan konseling, semakin
tinggi peranan kepala sekolah  akan
diikuti dengan peningkatan pelak-
sanaan bimbingan dan konseling dan
semakin rendah peranan kepala
sekolah maka semakin rendah pula
pelaksanaan bimbingan dan konseling
di SMK Negeri 1 Manado.
Saran
1) Guru pembimbing di sekolah senan-
tiasa memberikan informasi kepada
siswa tentang pelayanan bimbingan
konseling yang bisa dimanfaatkan
oleh siswa.
2) Sekolah dapat memberikan fasilitas
yang diperlukan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan konseling di
sekolah.
3) Siswa dapat memanfaatkan pelayanan
bimbingan konseling di sekolah.
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